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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengelolaan data di bab-bab sebelumnya
penulis mencoba mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis dengan menggunakan neraca perbandingan, laporan
perubahan modal dan laporan sumber dan penggunaan modal kerja dapat
diketahui bahwa pada tahun 2013 total aset lancar sebesar Rp14.250.460.417
dan total liabilitas lancar sebesar Rp6.735.414.969, pada tahun 2014 total aset
lancar sebesar Rp23.763.710.511 dan total liabilitas lancar sebesar
Rp13.776.573.711, pada tahun 2015 total aset lancar sebesar
Rp36.448.461.056 dan total liabilitas sebesar Rp17.652.097.188, pada tahun
2016 total aset lancar sebesar Rp28.818.730.119 dan liabilitas lancar sebesar
Rp9.614.790.691 maka dapat diketahui perkembangan aktivitas keuangan PT
Graha Pusri Medika Palembang dari tahun 2013, 2014, 2015 dan 2016
mengalami kenaikan aset lancar lebih besar dari liabilitas lancar empat tahun
berturut-turut. Hal ini disebabkan karena perusahaan tidak memanfaatkan
aset lancar dngan baik. Aset lancar yang lebih besar dari liabilitas lancar
dapat menjadi indikasi bahwa perusahaan mengalami kelebihan dana dan
dana menjadi tidak produktif sehingga pengelolaan sumber dan penggunaan
modal kerja menjadi tidak efektif serta dapat menyebabkan kehilangan
kesempatan untuk memperoleh laba dalam perusahaan.

2. Berdasarkan analisis rasio profitabilitas dapat dilihat pada mark up ratio
dengan angka baku 1.5% telah tercapai pada tahun 2013 sebesar 1.33%, 2014
sebear 1.58%, 2015 sebesar 1.57%, dan pada tahun 2016 sebesar 1.40%. Dan
pada operating margin dengan angka baku 0.05 tidak tercapai pada tahun
2013 yaitu hanya mecapai 0.03% namun mengalami kenaikan pada tahun
berikutnya yaitu pada tahun 2014 sebesar 0.12%, 2015 sebesar 0.11% dan
2016 sebesar 0.07%, return on assets dengan angka baku 0.25% tidak
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tercapai pada tahun 2013 yaitu hanya mencapai 0.12% namun mengalami
kenaikan pada tahun 2014 sebesar 0.38%, 2015 sebesar 0.30% dan
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 0.20%, dan return on equity
tidak memiliki batas angka baku namun dapat kita lhat pada tahun 2013
return on equity adalah sebesar 1.25%, 2014 sebesar 7.84, 2015 sebesar
9.41% dan 2016 sebesar 5.37% sehingga dapat diketahui bahwa kondisi
tingkat profitabilitas pada PT Graha Pusri Medika Palembang cukup efektif
hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang telah mencapai angka baku.

Saran

Dengan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis ingin

memberikan saran sebagai masukan yang diharapkan dapat memberikan dampak

positif bagi perkembangan perusahaan dalam menghadapi berbagai kemungkinan

yaitu:

1.

Memperbaiki kemampuan dalam mengelola sumber dan penggunaan modal
kerja dan memenuhi kebutuhan modal kerja dan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya sehingga kelebihan dana yang menyebabkan dana tidak produktif
dapat diatasi dan perusahaan dapat memaksimalkan perolehan labanya.

Meningkatkan aktivitas kinerja keuangan agar tingkat profitabilias perusahaan
lebih efektif sehingga perusahaan mendapatkan profitabilitas yang lebih baik

pada tahun-tahun berikutnya.



